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2.1 Teori belajar

2.1.1 Belajar

Teori belajar menjelaskan dengan pasti apa yang terjadi, namun teori pembelajaran hanya membimbing apa yang harus dilakukan untuk menghasilkan hal tersebut (Pengembang, 2015: 53-54). Ada 4 hal yang terkait dengan teori pembelajaran (Nurhadi, 2018: 5):
1) Teori pembelajaran harus memperhatikan bahwa terdapat banyak kecenderungan cara belajar siswa, dan kecenderungan ini sudah dimiliki siswa jauh sebelum ia masuk ke sekolah.
2) Teori ini juga terkait dengan adanya struktur pengetahuan. Ada 3 hal yang terkait dengan struktur pengetahuan: 1). Struktur pengetahuan harus mampu menyederhanakan suatu informasi yang sangat luas; 2). Struktur pengetahuan tersebut harus mampu membawa siswa kepada hal-hal yang baru, melebihi informasi yang telah dijelaska; 3). Struktur pengetahuan harus mampu meluaskan cakrawala berpikir siswa, mengkombinasikannya dengan ilmu-ilmu lain.
3) Teori pembelajaran juga terkait dengan hubungan yang optimal. Seorang guru harus mampu mencari hubungan yang mudah tentang sesuatu yang akan diajarkan agar murid lebih mudah menangkap informasi tersebut.
4) Yang terakhir, macam dari teori pembelajaran yang sudah ada, diantaranya: 1). Teori Pembelajaran Deskriptif dan Perspektif; 2). Teori Pembelajaran Behavioristik; 3). Teori Pembelajaran Kognitivistik; 4). Teori Pembelajaran Humanistik; 5). Teori Pembelajaran Konstruktivistik.
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Baharudin menerangkan teori ini lebih menaruh perhatian dari pada peristiwa-peristiwa Internal. Belajar tidak sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan respon sebagaimana dalam teori behaviorisme, lebih dari itu belajar dengan teori kognitivisme melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks (Nugroho, 2015: 290).
Teori belajar kognitif berbeda dengan teori belajar behavioristik, teori belajar kognitif lebih mementingkan proses belajar dari pada hasil belajarnya (Bahruddin, dkk. 2012: 87). Para penganut aliran kognitif mengatakan bahwa belajar tidak sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan respon. Tidak seperti model belajar behavioristik yang mempelajari prses belajar hanya sebagai hubungan stimulusrespon, model belajar kognitif merupakan suatu bentuk teori belajar yang sering disebut sebagai model perceptual. Model belajar kognitif mengatakan bahwa tingkah laku sesorang ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan belajarnya. Perubahan Belajar merupakan persepsi dan pemahaman yang tidak selalu dapat terlihat sebaigai tingkah laku yang Nampak (Nurhadi, 2018: 7)
Teori belajar kognitif lebih menekankan pada belajar merupakan suatu proses yang terjadi dalam akal pikiran manusia. Pada dasarnya belajar adalah suatu proses usaha yang melibatkan aktivitas mental yang terjadi dalam diri manusia sebagai akibat dari proses interaksi aktif dengan lingkungannya untuk memperoleh suatu perubahan dalam bentuk pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, ketrampilan dan nilai sikap yang bersifat relatif dan berbekas (Given, 2014: 188).
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Dalam teori ini ada dua bidang kajian yang lebih mementingkan proses belajar daripada hasil belajar, yaitu (Suyono, el. 2011: 75):
1) Belajar tidak sekedar melibatkan stimulus dan respon tetapi juga melibatkan proses berfikir yang sangat kompleks.
2) Ilmu pengetahuan dibangun dalam diri seseorang melalui proses interaksi yang berkesinambungan dengan lingkungan. Menurut psikologi kognitivistik, belajar dipandang sebagai suatu usaha untuk mengerti sesuatu dengan jalan mengaitkan pengetahuan baru kedalam struktur berfikir yang sudah ada. Usaha itu dilakukan secara aktif oleh siswa.
Dalam aliran kognitivistik ini terdapat ciri-ciri pokok. Adapun cirri-ciri dari aliran kognitivistik yang dapat dilihat adalah sebagai berikut:
1). Mementingkan apa yang ada dalam diri manusia;

2). Mementingkan keseluruhan dari pada bagian-bagian;

3). Mementingkan peranan kognitif;

4). Mementingkan kondisi waktu sekarang;

5). Mementingkan pembentukan struktur kognitif (Nugroho, 2015: 291).

Guru harus membantu anak agar dapat berinteraksi dengan lingkungan dengan sebaik-baiknya. Bahan yang harus dipelajari anak hendaknya dirasakan baru tetapi tidak asing. Berikan peluang agar anak belajar sesuai tahap perkembangannya. Di dalam kelas, anak-anak hendaknya diberi peluang untuk saling berbicara dan diskusi dengan teman-temanya (Pahliwandari, 2016: 159).





2.1.2 Pengaruh model Pembelajaran

Fungsi model pembelajaran adalah pedoman dalam perancangan hingga pelaksanaan pembelajaran. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Trianto (2015, hlm.53) yang mengemukakan bahwa fungsi model pembe;ajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajar dan para guru dalam melaksanakan.
Oleh karena itu pemilihan model sangat dipengaruhi sifat dari materi yang akan dibelajarkan, tujuan (kompetensi) yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik. Adapun model pembelajaran yang dipilih dalam penelitian tersebut adalah Model Realistic Mathematics Education Terhadap Literasi Matematis Pada Materi Penjumlahan Dan Pengurangan Di Kelas V SDN.105356 Lubuk Pakam.


2.2 Model Realistic Mathematics Education

2.2.1 Pengertian Model Realistic Mathematics Education

Istilah matematika realistik semula muncul dalam pembelajaran matematika di Negeri Belanda yang dikenal dengan nama Realistic Mathematic Education (RME), metode pembelajaran ini merupakan reaksi terhadap pembelajaran matematika modern (New Math) di Amerika dan pembelajaran matematika di Belanda sebelumnya yang dipandang sebagai Mechanistic Mathematics Education. Istilah realistik di sini tidak selalu terkait dengan dunia nyata, tetapi penyajian masalah dalam konteks yang dapat dijangkau siswa. Konteks dapat dunia nyata, dunia fantasi, atau dunia matematik formal asalkan nyata dalam fikiran siswa.





Dasar kajian lain dalam penelitian ini adalah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Susilowati (2018) yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran realistic mathematics education dapat meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika siswa sekolah dasar. Sejalan dengan itu, penelitian yang telah dilakukan oleh Putu, Pratami, Ngurah, & Agustika (2020) menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika antara siswa yang di belajarkan melalui model pembelajaran realistic mathematics education berbantuan media semi konkret dengan siswa yang dibelajarkan melalui pembelajaran secara konvensional.
Realistic mathematics education merupakan konsep pembelajaran untuk membantu siswa dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari (Maher, Sigley, and Brunswick 2014). RME telah lama dikembangkan di Negara Belanda. Freudenthal (dalam Wardono, Waluya, Mariani, & Candra, 2016) mengatakan bahwa matematika harus dikaitkan dengan realita kehidupan dan matematika merupakan aktivitas yang manusia lakukan. Sejalan dengan hal tersebut, keyakinan peneliti juga semakin kuat terhadap model pembelajaran realistic mathematics education terhadap kemampuan literasi matematika sesuai dengan yang dikemukakan oleh Rismaratri & Nuryadi (2018) menyatakan bahwa model pembelajaran realistic mathematics education berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa dan berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa.
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian tentang pengaruh realistic mathematics education terhadap kemampuan literasi





matematika siswa sekolah dasar. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kontribusi ilmu untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika menggunakan realistic mathematics education dan memberikan ide baru untuk guru agar dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif.

2.2.2 Karakteristik Model Realistik Mathematics Education

Adapun	penggunaan	Karakteristik	Model	(Realistik	Mathematics Education) sebagai berikut :
a. Penggunaan Konteks

Permasalahan digunakan untuk titik awal pembelajaran matematika. Konteks ini tidak harus berupa keadaan nyata. Akan tetapi bisa menggunakan alat peraga atau yang lain, selama hal tersebut bermakna dan bisa dibayangkan oleh fikiran siswa. Selain siswa aktif mengeksplorasi permasalahn kontek ini juga bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam menarik belajar siswa agar tidak terkesan membosankan dalam pembelajaran matematika.
b. Penggunaan model untuk matematisasi progresif

Model progresif ini bertujuan untuk menghubungkan dari pengetahuan dari siswa menuju ke pengetahuan matematika yang bersifat formal.
c. Pemanfaatan hasil konstruksi siswa
Dalam hal ini siswa ditetapkan sebagai subyek pembelajaran. Siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan strategi pemecahan masalah yang hasil kerja siswa selanjutnya digunakan untuk landasan pengembangan konsep.





d. Interaktivitas

Proses pembelajaran digunakan secara bersamaan adalah suatu bentuk proses social, proses belajar siswa yang secara bersama akan menjadikan pemahaman menjadi lebih singkat dan bermakna ketika siswa saling mengkomunikasikan hasil kerja dengan gagasam mereka.
e. Keterkaitan

Dalam metode metematika realistic menempatkan keterkaitan antar konsep matematika sebagai hal yang perlu dipertimbangkan, karena melalui keterkaitan diharapkan suatu pembelajaran bisa membangun konsep secara bersamaan tetapi tetap ada konsep yang dominan.


2.2.3 Langkah-Langkah Pembelajaran Realistic Mathematics Education

Model pembelajaran RME menurut Shoimin (2014: 150-151) langkah- lanngkah :
1) Memahami permasalahan kontekstual, 2)Menyelesaikan permasalah kontekstual,
3) Membandingkan jawaban dan mendiskusikan jawaban tersebut,

4) Menarik sebuah kesimpulan berupa materi.

Model pembelajaran ini diawali dari pengalaman sehari-hari atau realistas matematik, sehingga siswa dapat menyelesaikan pemecahan masalah matematika.





Tabel 2.1

Langkah-Langkah Model Pembelajaran RME

	Sintak
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa

	Fase 1
Memahami	Masalah kontekstual
	Guru memulai pelajaran dengan		mengajukan masalah (soal) yang “riil” bagi siswa sesuai dengan pengalaman dan tingkat pengetahuannya, sehingga	siswa	segera terlibat  dalam  pelajaran
secara bermakna
	Memahami permasalahan kontekstual

	Fase 2 Menyelesaikan
permasalah kontekstual
	Guru	memberikan pengertian yang jelas kepada siswa bahwa cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus tunggal dan tidak harus sama  antara  yang  satu
dengan orang yang lain.
	siswa melakukan bidang kajian yang dikonstruksi dan	dikembangkan sendiri, dibantu oleh guru.

	Fase 3
Membandingkan jawaban dan	mendiskusikan jawaban tersebut,
	Guru meminta siswa Membandingkan jawaban dan	mendiskusikan jawaban tersebut,
	siswa	menjelaskan		dan memberikan				alasan terhadap	jawaban		yang diberikannya, memahami jawaban temannya (siswa lain),		setuju		terhadap jawaban				temannya, menyatakan ketidaksetujuan, mencari alternatif		penyelesaian yang lain; dan melakukan refleksi terhadap setiap langkah  yang  ditempuh
atau	terhadap	hasil pelajaran.

	Fase 4
Menarik	sebuah
kesimpulan	berupa materi.
	Guru meminta siswa Menarik	sebuah kesimpulan berupa materi penjumlahan		dan pengurangan.
	Siswa Menarik sebuah kesimpulan berupa materi penjumlahan	dan pengurangan.







2.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Realistic Mathematics Education

Dapat dilihat kelebihan dari Realistic Mathematics Education sebagai berikut :
a. Pembelajaran RME lebih memberikan makna pada siswa karena dikaitkan dengan kehidupan nyata.
b. Siswa lebih senang dan lebih termotifasi karena pembelajaran menggunakan realitas kehidupan.
c. Memupuk kerjasama dalam kelompok.

d. Melatih keberanian siswa, karena harus menjelaskan yang telah ditemukan.

e. Melatih siswa untuk terbiasa berfikir dan mengemukakan pendapat.

f. Aplikasi mata pelajaran benar-benar terdemonstrasikan.

Disamping adanya beberapa kelebihan tentu ada kelemahannya. Karena setiap model pembelajaran tidak selalu sempurna dan selalu baik untuk digunakan. Dapat dilihat kelemahan dari Realistic Mathematics Education sebagai berikut :
a. Tidak mudah untuk mengubah pandangan yang mendasar tentang berbagai hal, misalnya mengenai siswa, guru dan peranan sosial atau masalah kontekstual, sedang perubahan itu merupakan syarat untuk dapat diterapkan Realistic Mathematics Education.
b. Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat-syarat yang dituntut dalam pembelajaran matematika realistik tidak selalu mudah untuk setiap pokok bahasan matematika yang dipelajari siswa, terlebih-lebih karena soal- soal tersebut harus bisa diselesaikan dengan bermacam-macam





c. Tidak mudah bagi guru untuk mendorong siswa agar bisa menemukan berbagai cara dalam menyelesaikan soal atau memecahkan masalah
d. Tidak mudah bagi guru untuk memberi bantuan kepada siswa agar dapat melakukan penemuan kembali konsep-konsep atau prinsi-prinsip matematika yang dipelajari.


2.3 Literasi Matematis

2.3.1 Pengertian Literasi Matematis

Dari segi bahasa, literasi (literacy) mengandung makna “melek”. Menurut Moll (Renanda, 2020 : 6) literasi merupakan kemampuan membaca, menulis, berbicara dan menggunakan bahasa. Literasi bukan pengetahuan yang terisolasi tetapi perkembangan kemampan siswa dalam menggunakan bahasa dalam kegiatan yang luas (Renanda, 2020 : 6). Richard Kern (Renanda, 2020 : 6) mendefinisikan literasi sebagai penggunaan praktik-praktik situasi social, historis, dan situasi kebudayaan untuk menciptakan dan menginterpretasikan makna melalui teks. (Renanda, 2020 : 6)
Abidin, dkk (Renanda, 2020 : 6) mengatakan bahwa literasi adalah kemampuanseseorang dalam menggunakan bahasa dan gambar ke dalam bentuk yang beragam untuk digunakan dalam membaca, menulis, memdengarkan, berbicara, melihat, menyajikan dan berpikir kritis yang berkaitan dengan ide-ide. Sejalan dengan Mahdiansyah dan Rahmawati (Renanda, 2020 : 6) yang menyatakan bahwa literasi merupakan kemampuan seseorang untuk memahami, membaca, menulis, dan berhitung. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat





disimpulkan bahwa literasi adalah kemampuan seseorang menggunakan bahasa baik secara lisan maupun secara tulisan. Sehingga literasi mempunyai peran penting dalam kehidupan sehari-hari yang bertujuan untuk memberikan dan menyampaikan informasi.


2.3.2 Kemampuan Literasi Matematika

OECD (Renanda, 2020 : 7) menyatakan bahwa literasi matematis merupakan kemampuan seseorang dalam merumuskan, menggunakan, dan menafsirkankedalam berbagai konteks yang mencakup penalaran matematis dan dapat menggunakan prosedur fakta dan alat matematis dalam menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena matematis agar dapat mengambil keputusan secara refrektif. Dalam literasi matematis hal terpenting adalah bagaimana pengetahuan dan pemahaman terhadap konsep-konsep matematis yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Ojose (Renanda, 2020 :7) mengatakan bahwa literasi matematis merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan matematis untuk memprediksi, memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, menafsirkan data, dan dapat mengkomunikasikan ke dalam bahasa matematika.
Mendukung pendapat di atas Fathoni (Renanda, 2020 :7) menyatakan bahwa literasi matematis merupakan kemampuan seseorang dalam menjelaskan fenomena yang ditemukan melalui konsep matematis. Artinya, seseorang yang mempunyai literasi matematis akan mampu memahami, menjelaskan, dan menggunakan konsep matematis yang telah dipelajari di sekolah, kemudian





mengaitkannya dengan fenomena yang ada di lingkungan sekitar.

Johar (Renanda, 2020 :7) mengatakan bahwa pengetahuan dan pemahaman konsep matematis merupakan hal sangat penting. Namun, hal yang paling terpenting adalah kemampuan untuk mengaplikasikan kemampuan literasi matematis dalam memecahkan masalah pada kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sejalan dengan De lange (Renanda, 2020 :8) yang menyatakan bahwa literasi matematis merupakan kemampuan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan dunia nyata. Dalam hal ini, literasi matematis berkaitan dengan kemampuan seseorang menggunakan kemampuan matematis dalam menyelesaikan masalah yang bukan hanya pembelajaran, namun juga dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat mengkomunikasikan kepada orang lain terkait kegunaan matematika. Konsep literasi matematika bertujuan untuk melihat dunia melalui matematika yang berarti berpikir tinggi, mengembangkan matematika, dan dapat melihat matematika sebagai sesuatu yang berguna dan berharga (Renanda, 2020 :8)
Berdasarkan pendapat para ahli diatas merujuk pada hal yang sama yaitu seseorang yang memiliki kemampuan literasi matematis adalah seseorang yang mampu membaca, memahami, menulis, dan berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun secara tulisan. Literasi matematis tidak hanya kemampuan dalam menguasai materi saja, melainkan juga mengacu pada kapasitas individu dalam merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan sehingga dapat menyelesaikan masalah matematis yang dikaitkan dengan konteks dunia nyata dan menjadikan matematika  berguna dalam  kehidupan  sehari-hari.  Siswa  yang  memiliki





kemampuan literasi matematis akan mampu menyelesaikan masalah matematis dengan memanfaatkan kemampuan yang telah dimiliki untuk dapat memilih cara paling efektif.
Dalam tulisan ini mengartikan bahwa dalam literasi matematis untuk menyelesaikan permasalahan terkait materi penjumlahan dan pengurangan, siswa menggunakan suatu proses, yaitu siswa menuliskan tahapan-tahapan dalam menyelesaikan permasalahan terkait materi penjumlahan dan pengurangan, kemudian menggunakan konsep yaitu siswa menerapkan konsep yang telah mereka tulis pada tahap merumuskan untuk menyelesaikan permasalahan terkait materi penjumlahan dan pengurangan dan menafsirkan matematika dimana pada proses ini siswa mampu menarik kesimpulan dari apa yang mereka telah kerjakan.


2.4 Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar

2.4.1 Pengertian Pembelajaran Matematika

Pada dasarnya, matematika adalah pemecahan masalah (problem solving). Dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi di sekitar kita (contextual problem). Dengan mengajukan masalah kontekstual, siswa secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika, tentu dengan memperhatikan usia dan pengalaman yang mungkin dimiliki oleh siswa. Matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap paling sulit bagi sebagian siswa. Ungkapan seperti ini sesuai dengan laporan studi oleh Programme for International Student





Assesment (PISA) menyatakan bahwa siswa Indonesia masih memiliki kemampuan literasi yang rendah, rendahnya literasi membaca ini terdapat pada literasi sains dan matematika (OECD 2019).
Freudenthal (dalam Wardono, Waluya, Mariani, & Candra, 2016) mengatakan bahwa matematika harus dikaitkan dengan realita kehidupan dan matematika merupakan aktivitas yang manusia lakukan. Susanto (2016:183) menjelaskan bahwa matematika merupakan bidang studi yang terdapat disemua tingkat pendidikan.
Dari pengertian menurut para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa matematika merupakan suatu cabang ilmu yang berisikan ide-ide atau nilai-nilai abstrak yang berkaitan dengan kehidupan nyata manusia.

2.4.2 Tujuan Pembelajaran Matematika

Adapun tujuan pembelajaran matematika menurut kurikulum 2013 yaitu :

1. memahami konsep dan menerapkan prosedur matematika dalam kehidupan sehari-hari.
2. melakukan operasi matematika untuk penyederhanaan, dan analisis kompenen yang ada.
3. melakukan penalaran matematis yang meliputi membuat generalisasi berdasarkan pola, fakta, fenomena atau data yang ada, membuat dugaan dan memverifikasinya.
4. memecahkan masalah dan mengkomunikasikan gagasan melalui simbol, table, diagram,serta pengurangan dan penjumlahan atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.





5. Menumbuhkan sikap positif seperti sikap logis, kritis, cermat, teliti dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah. Secara lebih khusus, mata pelajaran matematika diajarkan untuk tujuan membekali peserta didik pengetahuan, pemahaman, dan sejumlah kemampuan yang dipersyartkan untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan teknologi.
2.5 Materi Pengurangan dan Penjumlahan

Penjumlahan pecahan juga termasuk dalam salah satu rangkuman materi bilangan pecahan Matematika. Bilangan pecahan satu dengan yang lainnya dapat dijumlahkan dengan memperhatikan penyebut di kedua bilangan. Yang diperhatikan apakah penyebutnya sudah sama atau belum. Hal ini dikarenakan ketentuan dalam penjumlahan pecahan ialah menyamakan penyebutnya terlebih dahulu. Dengan begitu penyebutnya tetap dan pembilang diantara kedua pecahan tinggal dijumlahkan saja. Untuk lebih jelasnya dapat anda simak contoh penjumlahan pecahan di bawah ini:
1	2	3	1 [image: ] + [image: ] = [image: ] = [image: ]
6	6	6	2
Bagaimana jika penyebut dalam penjumlahan pecahan tidak sama? Jika anda menemukan soal seperti ini maka tidak perlu bingung. Anda cukup menyamakan penyebutnya dengan cara KPK. Kedua bilangan penyebut dicari KPKnya kemudian dibagi dengan penyebut masing masing pecahan. Setelah itu hasil baginya dikalikan dengan pembilang dari pecahan tersebut. Operasi bilangan pecahan ini memang cukup rumit. Namun jika anda mengetahui kunci utama





operasi hitung pecahan tersebut, maka akan lebih mudah dilakukan. Berikut contoh soal penjumlahan pecahannya yaitu:

1	1	1 × 1 [image: ] + [image: ] =
4	2	4

1 × 2
+
4

1	2	3
= [image: ] + [image: ] = [image: ]
4	4	4



2.6 Penelitian Relavan

Penelitian	Pengaruh	Model	Realistic	Mathematics	Education”.ini

menggunakan 3 penelitian relevan yaitu :

1. Rizma Vira Artika dkk (2019) Pengaruh Model Realistic Mathematics Education (RME) Berbantu Media Kertas Lipat Terhadap Penanaman Konsep Bangun Datar.Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model RME berbantu media kertas lipat berpengaruh terhadap penanaman konsep bangun datar mata pelajaran matematika siswa kelas II SD. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis pre-eksperimental design dengan jenis One-Group Pretest-Posttest. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas II SD sejumlah 30 siswa. Analisis data dalam penelitian menggunakan uji normalitas awal pada nilai pretest, uji normalitas akhir pada posttest, uji regresi, serta uji ketuntasan belajar. Teknik pengumpulan data seperti tes dan dokumentasi. Hasil akhir dalam perhitungan uji regresi diperoleh harga rhitung = 0,869 sedangkan harga rtabel = 0,361, karena rhitung > rtabel, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterampilan siswa dengan penanaman konsep bangun datar mata pelajaran matematika siswa





kelas II SD melalui penggunaan model RME berbantu media kertas lipat. Saran yang dapat disampaikan adalah model RME dapat digunakan guru sebagai salah satu model pembelajaran alternatif, karena model tersebut merupakan model yang menarik dan mudah diterapkan khususnya pada mata pelajaran matematika sebab model ini mengacu berdasarkan pengalaman siswa dan benda-benda nyata atau konkrit.
2. Marita Eka Istiana dkk (2020) Pengaruh Model Realistic Mathematics Education (RME) Berbantu Media Kertas Lipat Terhadap Penanaman Konsep Bangun Datar Hasil PISA menyatakan bahwa siswa Indonesia memiliki kemampuan literasi yang rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh realistic mathematics education terhadap kemampuan literasi matematika siswa kelas II SD Hang Tuah 10 Juanda. Terdapat pengaruh apabila rata-rata kemampuan literasi matematika siswa kelas eksperimen yang diajar dengan model RME lebih baik daripada kelas kontrol yang diajar menggunakan model TPS. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan tipe quasi eksperimental design tipe Posttest-Only. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SD Hang Tuah 10 Juanda. Sampel diambil dengan teknik cluster random sampling sehingga diperoleh kelas II-D sebagai kelas eksperimen dan II-E sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, dan teknik dokumentasi. Lembar observasi dan tes soal cerita adalah alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sedangkan untuk tes analisis data digunakan SPSS 22. Hasil





penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh realistic mathematics education terhadap kemampuan literasi matematika siswa kelas II SD Hang Tuah 10 Juanda. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata kemampuan literasi matematika siswa kelas eksperimen yang diajar dengan model RME lebih baik daripada kelas kontrol yang diajar dengan model TPS. Kata Kunci: kemampuan literasi matematika, realistic mathematics education .
3. Tasya Amrina Rosyada dkk (2019) Pengaruh Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Realistic Mathematis Education (RME) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V di SD Negeri Prampelan. Metode yang digunakan yaitu metode Quasi Eksperimental Design (penelitian eksperimen semu) dengan bentuk penelitian Nonequivalent Control Group Design. Sampel yang di ambil dalam yaitu sampel jenuh. Hasil analisis data akhir diperoleh Uji hipotesis berupa yang pertama uji t berpasangan yang di kelas eksperimen diperoleh hasil thitung - 13,15 < -ttabel 2,060 maka Ha diterima Ho ditolak dan di kelas kontrol diperoleh thitung -9,40 < -ttabel -2,0518 maka Ha diterima Ho ditolak. Kedua uji t beda rata-rata thitung 2,0912 > ttabel 2,0497 maka Ha diterima Ho ditolak. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran realistic mathematis education (RME) memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V SD Negeri Prampelan pada tahun ajaran 2018/2019.





Dari ketiga penelitian yang relevan peneliti paparkan di atas masing -masing memiliki kontribusi terhadap penelitian yang akan peneliti analisis. Pengaruh Model pembelajaran yang dikembangkan sebelumnya merupakan jenis Model pembelajaran Realistic Mathematics Education dalam mengembangkan model pembelajaran ini peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh model Realistic Mathematics EducationTerhadap Literasi Matematis Pada Di Kelas V SDN.105356 Lubuk Pakam SD”.
Kebaruan yang peneliti berikan adalah pada bagian pengaruh model Realistic Mathematics EducationTerhadap Literasi Matematis Pada Di Kelas V SDN.105356 Lubuk Pakam SD, melainkan berbentuk sebuah Materi yang akan dijelaskan dengan kehidupan sehari-hari siswa terhadap diri sendiri atau Literasi Matematis yang dibuat oleh peneliti sendiri.
2.7. Kerangka Berfikir

Salah satu cara yang dapat dilakukan agar siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran adalah model pembelajaran aktif. Model pembelajaran aktif yang dapat diperkirakan dapat meningkatkan pemahaman konsep belajar matematika siswa diantaranya model pembelajaran Realistic Mathematics Education Terhadap Literasi Matematis dalam pelajaran matematika. Konseptual pada penulisan ini dapat dilihat pada bagan berikut :





Kerangka Konseptual
PROSES
1. Penguasaan pemahaman atau literasi siswa dalam pelajaran matematika masih rendah.
2. Guru mengajar dalam kelas masih bersifat contextual atau bersifat monoton sehingga siswa membosan.
3. Guru belum menggunakan Model Realistic Mathematics Education Terhadap Literasi Matematis dalam pelajaran matematika.
Kelas eksperimen Menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME)
Kelas Kontrol Menggunakan pembelajaran langsung
Analisis
Terdapat pengaruh penggunaan Model Realistic Mathematics Education Terhadap Literasi Matematis dalam pelajaran matematika.
Posttest (Soal)
Posttest (Soal)


Gambar 2.2 Kerangka berfikir
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